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A.Latar Belakang
Ibadah salat merupakan salah satu dari rukun Igkamg lima yang
wajib dilakukan oleh setiap orang muslim dan menjpdrsoalan yang
signifikan ketika dihubungkan dengan sah atau tigakibadah salat tersebut.
Dalam menunaikannya ibadah salat mempunyai wakidunartentu ipadah
muwaqqat Hal ini telah diterangkan dalam Al-Qur'an suaatNis’ ayat 103

yang berbunyi:
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Artinya: “Maka laksanakanlah shalat, sesungguhnialas itu adalah

kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-oryagg
beriman.* (QS. An-Nig’ (4) : 103).

Dari ayat di atas, dapat diketahui dengan jelasvhaibadah salat
yang diwajibkan (salamaktubah mempunyai waktu-waktu tertentu. Ayat
tersebut masih belum bisa menjelaskan mengenaiuwedkktu salat secara
rinci, sehingga memberikan tafsiran yang berbedda Aebagian pendapat
yang menyatakan bahwa waktu salat itu ada tigaadarpula yang lima. Akan
tetapi pendapat yang lebih banyak diikuti adalahgyanenyatakan bahwa

waktu salat itu ada lima dengan didasarkan pads l@shgan sanad dari Jabir

bin "Abdillah.

! Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-QurafQuran dan Terjemahnya,
Bandung: CV. Penerbit J-art, 2005, him. 96.



Surat an-Nig' ayat 103, hanya sebagian dalil yang ada di dabm
Qur'an yang menjelaskan mengenai waktu Sabstcara keseluruhan dalil-dalil
tersebut belum bisa menjelaskan secara rinci wakktu salamaktubah dan
disinilah sunnah Nabi berperan, yaitu sebdgayan atau penjelas atas apa
yang tersirat di dalam al-Quransehingga silang pendapat bisa sedikit

mereda.

2 Ayat-Ayat Al-Qur'an yang mengisyaratkan adanya tuakaktu salat Zuhur, Asar
Magrib, Isya dan Subuh diantaranya adaatat Hid :114 (“Dan dirikanlah salat itu pada kedua
tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian paemuaripada malam....”)surat al-Is@’:78
(“Dirikanlah salat dari sesudah Matahari tergelirgampai gelap malam dan (dirikanlah pula
salat) subuh. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikeh malaikat”), darsurat Thzha:130
(maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katalarhaitasbihlah dengan memuji tuhanmu,
sebelum terbit Matahari dan sesudahnya dan behntgsbalah pada waktu-waktu di malam hari
dan pada waktu-waktu siang hari supaya kamu mesasang.”),surat ar-Rim 17-18 (“maka
bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu beradaettipg hari dan waktu kamu berada di waktu
subuh, dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dabuini dan di waktu kamu berada pada petang
hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur”) lnselengkapnya lihabid, him. 234, 291,
322, 407.

% Salah satu dari hadis-hadis Nabi yang menerangiekiu-waktu salat adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Ahmad, an-Naslan at-Turmudzighes ads &1 do 3 of JB ae &1 oy > oo
(b IS U o o sl b b o8 JUB 05l 0 el ) o el b ahaad o8 o JUB o) acke o 05l
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By gl pdale JB o5 rdll Lo ahad (B JUB I hul - oslr o sliall lab alad o8 JUB LUV &5 JBg L1 elgy)
sa iy tsludly o1 (Jabir bin Abdullah r.a menerangkan: “bahwasarvaghi s.aw. didatangi Jibril di

waktu Zuhur, lalu berkata kepada Nabi: Wahai Muhamrfbangunlah bersembahyang”. Maka
Nabipun mengerjakan sembahyang Zuhur di ketikeht&dagelincir Matahari. Kemudian Jibril
datang pula kepada Nabi di kala Asar, lalu berkaada Nabi: Wahai Muhammad “bangunlah
bersembahyang”. Maka Nabipun bersembahyang As&etika telah menjadi bayangan sama
panjang dengannya. Sesudah itu Jibril datang lagiafitu Maghrib lalu berkata kepada Nabi:
Wahai Muhammad “bangunlah bersembahyang”. Maka puebimengerjakan sembahyang
maghrib, di ketika telah terbenam Matahari. Kemundiatang lagi Jibril di ketika sembahyang
Isya, lalu berkata: Wahai Muhammad, bangunlah bevaétyang! Maka Nabipun bersembahyang
di ketika hilangsyafaqyang merah. Kemudian Jibril datang di waktu Sulal berkata kepada
Nabi: Wahai Muhammad, bangunlah bersembahyang. Nii@Epun mengerjakan sembahyang
Subuh di kala telah bersinar fajar. Pada hari kesoya datang lagi Jibril untuk waktu Zuhur lalu
berkata kepada Muhammad, bangun bersembahyanglahai wluhammad. Maka Nabipun
bangun bersembahyang untuk Zuhur di ketika teldhbjayangan suatu sepertinya. Di waktu Asar
Jibril datang pula pada hari itu lalu berkata: YaHdmmad, bangunlah bersembahyang. Maka
Nabipun bersembahyang Asar di ketika bayangan geselah dua kali sepanjangnya. Di waktu
Magrib datang juga Jibril lalu menyuruh Nabi berbaimyang. Maka Nabipun bersembahyang di
waktu Matahari telah terbenam. Kemudian datang Hgiil untuk Isya, lalu meyuruh Nabi



Dari ketentuan yang telah termuat dalam al-Qur'an dadis dapat
dipahami bahwa ketentuan salat tersebut berkaitamgah posisi Matahari
pada bola langit. Karena itu, dalam penentuan awaktu salat, data
astronomis Zij)* terpenting adalah posisi Matahari, terutama tir{gyi jarak
zenith pu’du as-sum)P, fenomena awal fajam{orning twiligh), Matahari
terbit (sunrisg, Matahari melintasi meridiarcglminatior), Matahari terbenam
(sunse), dan akhir senjaegening twilight yang semuanya berkaitan dengan
posisi atau kedudukan Matah&ri.

Untuk memudahkannya ilmu Falak mencoba menterjearahiadis
tersebut ke dalam gambaran kedudukan atau positihslia pada saat-saat
membuat atau mewujudkan keadaan-keadaan yang rkarupeartanda bagi
awal atau akhirnya waktu salat.

Pada mulanya penentuan awal waktu salat hanya meakgn
metode penglihatan langsunuKya) seperti melihat bayang-bayang Matahari

dengan bantuan tongkiatiwa’’ untuk mengetahui awal waktu salat Zuhur dan

bersembahyang. Maka Nabipun bersembahyang di katlka lewat sedikit separo malam (di
ketika telah lewat sepertiga malam). Kemudian date@gi untuk subuh lalu menyuruh Nabi
bersembahyang. Maka Nabipun bersembahyang di kietilh terang sinar cahaya pagi. Sesudah
itu Jibril berkata: di antara dua waktu ini, itulakaktu masing-masing sembahyang. Keterangan
selengkapnya bisa dilihat dalam Muhammad HasbiStstidieqy,Koleksi Hadis-Hadis Hukum,
Jilid 2, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001, du4n.

* Zij berasal dari bahasa Sansakerta, yang masuk kezbahab dan Persia melalui
bahasa Pahlavberarti tabel astronomi. Selengkapriyat dalam Susiknan Azhargnsiklopedi
Hisab RukyatYogyakarta: pustaka pelajar, Cet. ke-2, 2008, 2.

® Jarak Zenith adalah jarak dari titik zenit kektifusat suatu bintang yang diukur
melalui lingkaran vertikal yang melalui titik pushintang tersebut. Dalam bahasa Inggris jarak
zenith disebuFenith Distancalan dalam bahasa Arab diseButdu as-Sumtilbid, him. 111.

® Lihat Moedji Raharto, "Posisi Matahari untuk PenentuanahWaktu Salat dan
Bayangan Arah Kiblat” makalah disampaikan dalam K§bop Nasional Mengkaji Ulang
Penentuan Awal Waktu Salat & Arah Kiblat, Yogyakaftuditorium Ull, 7 April 2001, him. 8

" Istiwa’ (tongkatistiwa’) merupakan tongkat yang biasa ditancapkan tegak pada
bidang datar di tempat terbuka (sinar Matahariktigghalang). Kegunaannya untuk menentukan
arah secara tepat dengan menghubungkan dua aitdk(kedua titik ke tongkat harus sama) ujung



Asar, melihat fenomena alam seperti pada saatrtanbeya Matahari sebagai
pertanda dimulainya awal waktu Magrib, pudarnya aneterah gyafaq al-
ahmal) sebagai pertanda masuknya waktu Isya, dan tgebifajar shadiq
sebagai pertanda masuknya waktu Subuh, sebagaiyaagatelah dijelaskan
pada hadis-hadis Nabi tentang salat. Kemudian mium&tode lain dalam
menentukan awal waktu salat yaitu dengan cara niteingh(mendisab), yang
berarti menentukan awal waktu salat dengan carayhiteimg posisi Matahari
sesuai yang dijelaskan syar’i berdasarkan peredgaan

Seiring berkembangnya zaman dengan ditandainyauinyecaneka
teknologi modern dengan berbagai kelebihan dan rkelgan yang dimiliki,
dan dengan melihat perkembangan hidup manusia samgkin bergantung
pada hal-hal yang sifatnya praktis dan instan, nggjai dapat membantu
manusia khususnya umat Islam dengan begitu mudalnmyk menentukan
awal waktu salat tanpa harus melihat fenomena alany terjadi, dengan
tanpa mengesampingkan keakuratan dari ketentuam, s§gediakan atau
dihadirkanlah beberapa sarana pembantu dalam pemeatval waktu salat
tersebut. Yaitu dengan munculnya anekaftware-software baik itu

menggunakan aplikasi komputeffline ataupunonling ataupun juga aneka

bayangan tongkat saat Matahari disebelah timuratlengung bayangan setelah Matahari bergerak
ke barat. Kegunaan lainnya adalah untuk mengetgugira persis waktu Zuhur, tinggi Matahari,
dan -setelah menghitung arah barat- menentukankéisitt. Adapun yang disebut dengistiwa’
(waktu istiwa’) adalah waktu yang didasarkan pada perjalananddataakiki. Menurut waktu
hakiki, Matahari berkulminasi pada pukul 12.00 dmrlaku sama untuk setiap hari dan untuk
dijadikan waktu rata-rata, dikoreksi dengan perataktu atau equation of time.Uraian
selengkapnya baca Susiknan Azhapi.cit him. 105.

® Software-softwardersebut salah satunya adakdftware Islamic finder, software
awal waktu salat oleh Ahmad Izzuddispftware Sholludan jugasoftware mawagit oleh Ing
Khafidz, dsb Dengan beberapsoftwaretersebut kita bisa menentukan awal waktu saladraec
praktis, yaitu cukup dengan menyesuaikan daera@) gkan dihitung awal waktu salatnya.



jadwal waktu salat abadi yang telah dihitung olebdyapa ahli falak dan juga
telah terpasang di beberapa masjid. Namun, maslhpgat beberapa kalangan
yang meragukan kesahihan dari jadwal waktu salatiatersebut. Baik itu
karena kurangnya pengetahuan mereka, ataupun merbangasarkan
pemahaman yang berbeda atas suatu teori atau npEtngkitungan.

Mengapa disebut dengan jadwal waktu salat abadimerupakan
sebuah pertanyaan yang harus dijelaskan. Apakahanwgradwal-jadwal
tersebut keberlakuannya memang sepanjang masai, @dradintuk selama-
lamanya. Ataukah ada batas waktu tertentu untulerkabuan dari jadwal-
jadwal tersebut.

Jadwal waktu salat abadi disebut juga dengan jadvedtu salat
sepanjang masa ataupun jadwal salat untuk selamanim. Penamaan itu
karena jadwal waktu salat tersebut dapat digunala@lam penentuan awal
waktu salat untuk selama-lamanya, abadi atau sapgnnasa. Pada jadwal
waktu salat tersebut terdapat penentuan awal wediat selama satu tahun
penuh dari bulan Januari sampai bulan Desember.

Munculnya jadwal-jadwal waktu salat abadi bukariampa alasan,
hal ini dilakukan guna mempermudah umat Islam dalamanjalankan
ibadahnya. Banyak sekali jadwal-jadwal waktu sabadi baik itu sudah
berupa hasil ataupun masih dalam bentuk pedomankrantelah beredar luas
dan menjadi pedoman dikalangan masyarakat, satahysaadalatiPedoman
Waktu Shalat Sepanjang Masgang ditulis oleh Saloeéddin Djambek dan

diterbitkan pada Februari tahun 1974 M.



Gelar jadwal waktu salat tertua dimiliki oleh jadwaaktu salat yang
dibuat oleh KH. Ahmad Dahlan Termas salah seoramgamiu dari KH. Soleh
Darat pada tahun 1900 fadwal waktu salat tersebut ditemukan terpasang di
Masjid As-Sajad Sendangguwo Semarang. Kini jadveaigyditulis dengan
menggunakan angka dan huruf arab berbahasa ja@gorf tersebut sudah
dimuseumkan di Masjid Agung Jawa Tengah sebagadii tnekkembangnya
islam pada masa tersebut. Berdasarkan hasil wavwanoenulis dengan
Anashon®, sampai jadwal tersebut dipindahkan dan dimusenndkaviasjid
Agung Jawa Tengah pada sekitar tahun 2005 M, malsyiadi daerah tersebut
masih menggunakannya sebagai pegangan dalam nmiajaldoadah salat.

Selain jadwal waktu salat tertua, terdapat pulaopeth waktu salat
tertua dan satu-satunya pedoman waktu salat yamgp@da yaitiPedoman
Waktu Shalat Sepanjang Magang ditulis oleh Saloeddin Djambek. Dalam
pedoman tersebut, terdapat jadwal waktu salat utgkah dengan lintang 2°
LU sampai 10° LS dengan waktu hakiki, dan untuk jadikannya sebagai
waktu lokal terlebih dahulu harus dilakukan koredessuai dengan tempat yang
diinginkan. Kelebihan lain dari pedoman tersebulald bisa terlahirkannya
jadwal waktu salat untuk semua tempat di Indonésiakan untuk wilayah

Malaysia bagian barat.

° Hasil wawancara dengan Anashom di ruang pembasitand1 Fakultas Dakwah
IAIN Walisongo Semarang.

0'la adalah salah seorang budayawan dan dosen tdanBudaya Jawa di IAIN
Walisongo Semarang.

"' Sadoeddin Djambek Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Makkarta: Tintamas,
1974.



Pedoman tersebut merupakan satu-satunya pedomatu walat
yang tertua dan beredar di masyarakat luas. Haéihukti sejauh penulusuran
penulis tidak ada lagi pedoman waktu salat sepgnmasa yang muncul di
permukaan luas sebelum tahun 1974 M.

Melihat pada tahun diterbitkannyd?edoman Waktu Shalat
Sepanjang Masamuncul pertanyaan akan relevansi dari pedomasehet.
Data-data yang digunakan dalam pembuatan pedonmaebt# merupakan
data-data lama yang sebenarnya harus dikritisiisagdetelah diamati, dalam
pembuatanPedoman Waktu Shalat Sepanjang MaSadoeddin Djambek
menggunakan data dakimanak Nautik¥ yang dikeluarkan pada tahun 1966
M.*3 Hal ini menjadi sebuah landasan penulis untuk k@hgedoman waktu
salat tersebut dalam konteks masa kini dengan rbanc@mbandingkan data
Almanak Nautikatahun 1966 M dengan data-data terbaru yang selalu
diperbaharui setiap tahunnyalifhanak Nautikdahun 2013 M).

Menurut hemat penulis, akurasisab awal waktu salat bergantung
pada kevaliditasan data yang digunakan. Sepertyhaleklinasi Matahari dan
equation of timeyang diambil dariAlmanak Nautikatahun 1966 M akan
berbeda nilainya dengaAlmanak Nautikatahun 2013 M. Sekecil apapun
selisihnya pasti akan mempengaruhi hasil daripadab awal waktu salat

tersebut.

2 Almanak Nautikaadalah data kedudukan benda langit yang seringneigan untuk
keperluan pelayaran. Data ini selalu update setihpnnya. Susiknan Azhaip.cit, him. 161.
Dalam Pedoman Waktu Salat, Depag Rl menjelaskanvdakimanak Nautikaadalah data
Matahari yang diterbitkan oleh US Naval Observatory

13 Sadoeddin Djambek,Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Madakarta: Bulan
Bintang, 1974, him. 18.



Alasan-alasan tersebut menjadi landasan penulig@panpenelitian
ini perlu dilakukan. Karena menurut hemat pen#ledoman Waktu Shalat

Sepanjang Masgang dibuat oleh Sdodddin Djambek perlu dikaji ulang.

. Rumusan M asalah

Bertolak dari permasalahan yang telah dipaparkan dntuk
membatasi agar penelitian ini lebih spesifik dataki terlalu melebar, maka
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam sknpsadalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana metodhisab Sadodldin Djambek dalam membu&edoman

Waktu Shalat Sepanjang M&sa

2. Bagaimana akurasi dan relevaREdoman Waktu Shalat Sepanjang Masa

karya Sadoeddin Djambek pada saat sekarang?

. Tujuan penelitian
Atas dasar pokok permasalahan yang diangkat di, ateka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui metodaisab Sadodldin Djambek dalam membuBedoman
Waktu Shalat Sepanjang Masa
2. Mengetahui akurasi dan relevaf@doman Waktu Shalat Sepanjang Masa

karya Sadodddin Djambek pada saat sekarang.



D.Kajian pustaka
Kajian pustaka yang penulis lakukan adalah mengkzay
mendapatkan gambaran tentang hubungan pembahasgandeenelitian yang
sudah pernah dilakukan oleh para peneliti sebelam@agar tidak terjadi
pengulangan yang tidak perlu. Diantara pustakaagadersebut adalah:
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ayuk Khoirwsak dengan
judul “Studi Analisis Awal Waktu Shalat Shubuh (iaj Atas Relevansi Nilali
Ketinggian Matahari Terhadap Kemunculan Fajar SpadiDalam skripsi
tersebut permasalahan yang diangkat adalah mengenaep fajar shadiq
perspektif syar'i dan astronomi sebagai pertandaulfiinya awal waktu salat
Subuh. Dengan banyaknya kriteria ketinggian Maifalantara 17° - 20°
dibawah ufuk) yang telah dipercaya dan dijadikatoken dalam penentuan
awal waktu salat Subuh, ia dalam penelitiannya mbeatkan bahwa
ketinggian Matahari yang sesuai dengan munculnya $hadiq adalah 18° di
bawah ufuk:*

Selanjutnya adalah penelitian yang telah dilakukéeh Yuyun
Hudhoifah dengan judul “Formulasi Penentuan AwakWeéhalat Yang Ideal
(Analisis Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat Danggenaan Waktu lhtiyat
Untuk Mengatasi Urgensi Ketinggian Tempat Dalamnftdasi Penentuan
Awal Waktu Shalat)” Dalam skripsinya ia menjelaskan bahwa ketinggian
tempat mempunyai pengaruh penting dalam penentuwaal waktu salat

khususnya pada waktu terbit dan Magrib. Karena Nataakan terbit lebih

1 Ayuk Khoirunnisak, “Studi Analisis Awal Waktu Slal Shubuh (Kajian Atas
Relevansi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap Kenmuan Fajar Shadiq)”, Skripsi Sarjana
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, Semarang: Pergkesan IAIN Walisongo, 2010.
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dahulu ditempat yang tinggi dari permukaan lauty saatghurub sebaliknya
yaitu Matahari terbenam lebih akhir ditempat yaelgh tinggi dari permukaan
laut. Dan formulasi waktu salat yang paling idedalah formulasi yang di
dalamnya terdapat koreksi kerendahan ufuk denganggomaan data
ketinggian tempat dan rumus kerendahan ufuk selbagikiut: - (ku + ref + sd)
dengan dip/ku: 1,7§'h (meter) atau 0.98h (fee).’

Penelitian yang lain adalah penelitian yang dilatukoleh Siti
Mufarrohah dengan judul “Konsep Awal Waktu SalabABnam Syafi'i dan
Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian BayangyBng Matahari Di
Kabupaten Semarang)Dimana dalam skripsinya, ia mencoba mentarjih
pendapat Imam Syafi’i dan Imam Hanafi mengenai aveddtu salat Asar yang
dalam literatur fikih masih terjadi perdebatan demgcara observasi atau
melihat kedudukan bayang-bayang Matahari awal wsasitat Asar dengan uiji
akurasi dalam perspektif astronomi yang dilakukatKabupaten Semarang.
Uji akurasi bayang-bayang Matahari awal waktu satstr yang sesuai dengan
kedudukan Matahari dan pengamatan secara langserdap posisi
Matahari, menunjukkan bahwa yang sesuai adalahgpandmam Syafi'i yaitu

ketika bayang-bayang tongkat panjangnya sama depgajang bayangan

5 Yuyun Hudhoifah, “Formulasi Penentuan Awal Wakhat Yang Ideal (Analisis
Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat Dan PenggunaaktiWhtiyat Untuk Mengatasi Urgensi
Ketinggian Tempat Dalam Formulasi Penentuan AwakW&halat)”, Skripsi Sarjana Fakultas
Syari'ah IAIN Walisongo, Semarang: PerpustakaarNIAValisongo, 2010.
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waktu tengah hari (kulminasi) ditambah satu kalinjpag tongkat
sebenarnyd®

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Maryani dengadul “Studi
Analisis Metode Penentuan Waktu Salat Dalam KitddDarus al-Falakiyyah
Karya Ma’'sum bin Ali". Dalam penelitiannya, ia met@a menganalisis
perhitungan waktu salat Kitab ad-Durus al-Falakiiyy@rya Ma’sum bin Ali,
yang merupakan kitab terbitan abad ke-7 Hijriyatalabh perhitungannya
dilakukan dengan menggunakan alat bantu Rubu’ Majayang merupakan
alat klasik yang dipopulerkan sekitar abad ke-2 éfia®leh Ptolomeus. la
menyatakan bahwa kerelevanan daripada metode wérsahya sebatas jika
tidak ditemukan data yang lebih kontemporer, meskigdi beberapa tempat
metode ini masih diajarkan dan dikembangkan.

Selain penelitian yang telah tersebut diatas, ssddih telaah pustaka
penting lainnya adalah bukBembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia
(Studi atas Pemikiran Gdodddin Djambek) yang ditulis oleh Susiknan
Azhari. la dalam bukunya menjelaskan mengenai s&sattoeddin Djambek
dan tipologi beserta pola-pola pemikirasamya baik itu mengenai awal
bulan kamariah, awal waktu salat dan arah kiblaa disimpulkan, Susiknan
Azhari dalam lebih mengungkap dan memunculkan soSakdoeddin

Djambek dan juga peran pentingnya dalam dunia Hadak.

1% Siti Mufarrohah, “Konsep Awal Waktu Salat Asar iImeSyafi'i dan Hanafi (Uji
Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Mataba Kabupaten Semarang)”, Skripsi
Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, Semardgypustakaan IAIN Walisongo, 2010.

e Maryani, “Studi Analisis Metode Penentuan WaktlaSBalam Kitab ad-Durus al-
Falakiyyah Karya Ma'sum bin Ali", Skripsi Sarjanaakultas Syari'ah IAIN Walisongo,
Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo, 2010.
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Penelitian yang penulis lakukan disini, lebih kepadengungkap
akurasiPedoman Waktu Shalat Sepanjang Miasya Sadoeddin Djambek
yang diterbitkan pada tahun 1966 M. Dari beberafmah pustaka yang telah
penulis sebutkan, belum ada tulisan yang membadeeras spesifik tentang

Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Miesgya Sadoeddin Djambek.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualittif dimana
penelitian ini terjadi secara alamiah, apa adadgm situasi normal yang
tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menedantada deskriptif
alami. Pengambilan data atau penjaringan fenomiaideulan dari keadaan
yang sewajarnya ini dikenal dengan sebutan “pengambata secara alami
atau natural”.

Berdasarkan tempat penelitiannya, maka penelitearg ypenulis
lakukan termasuk pada penelitian kepustakddmaly research; yaitu
penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakematitr (kepustakaan),
baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasiélipem dari peneliti

terdahulu.

18 Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekankmma proses deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika rarfenomena yang diamati, dengan
menggunakan logika ilmiah. Lihat dalam Saifuddinw&z, Metode Penelitian,Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, Cet. ke-5, 2004, him. 5.
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2. Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini, yang menjadi aspekefigan adalah
metode hisab yang dipakai oleh Sdoeddin Djambek dalam membuat
pedoman waktu salat sepanjang masa, data-data digngakan dalam
pembuatan pedoman tersebut, berikut juga akurasirelevansinya pada
saat sekarang.
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yhkgmpulkan
oleh penulis, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitman
adalah bukwPedomanwaktuShalatSepanjangMasa karya Sadodddin
Djambek yang diterbitkan bulan Februari tahun 18174
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini, penulis perotri
dokumentasi, wawancara davbservasi (pengamatan). Dokumentasi
yaitu berupa pustakiisab rukyat baik kajian fikih maupun astronomi,
dan untuk mengetahui biografi intelektuala@aeddin Djambek penulis
mendapatkan datanya dari tulisan Susiknan Azhalandabukunya
Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (StudisaRemikiran

Saidodldin Djambek)

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelgzn

ini, maka metode yang penulis gunakan adalah methmleimentasi,
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wawancara dan observasi (pengamatan). Dalam hal ini penulis
mengumpulkan beberapa dokumen, data, dan buku-pakg berkaitan
dengan waktu salat salah satunya adaiabb waktu salatnya Sdoeddin
Djambek, kemudian menelaah, mengkaji serta menigangh. Wawancara
penulis lakukan pada beberapa tokoh yang berbexitarPa kepada Slamet
Hambali, Judhistira Aria Utama dan Thomas Djamaluddintuk
mendapatkan data terkait hal-hal yang berhubungamgah ilmu Falak
khususnya mengenai pengaruh penggunaan data-data dalamhisab
awal waktu salat dan perjalanan matahari beseritzatalya, selanjutnya
kepada Anashom untuk mendapatkan sejarah daripadeal waktu salat

tertua.

4. Metode AnalisisData

Metode yang digunakan dalam menganalisis data dalah
metode kualitatit® Hal ini dikarenakan data-data yang akan dianalisis
merupakan data yang diperoleh dengan cara pendekadditatif.

Analisis data yang akan dilakukan terdiri atas dpsk dan
analisis isi ¢ontent analysjs Deskripsi penulis akan memaparkan data-data
atau hasil penelitian melalui teknik pengumpulatadang telah disebutkan
di atas. Dari situ akan diketahui bagaimana koisggbyang dimiliki oleh
Sadoeddin Djambek dalam membuat pedoman waktu salat ngapa

masa.

19 Analisis kualitatif pada dasarnya menggunakan Rieami logis, analisis dengan
logika induksi, deduksi, analogi, komparasi daresisnya. Lihat Tatang AmirinMenyusun
Rencana Penelitiadakarta: Raja Grafindo persada, 1995, him. 95.
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Bukan hanya itu, setelah semua data terkumpul,lisemencoba
untuk melakukan pengujian atas hasil karyad8eddin Djambek dengan
menganalisis data-data yang digunakan dalam pearyatwal waktu
salat tersebut dan juga membandingkannya dengaodedtontemporer.
Metode kontemporer sengaja digunakan, karena metidberdasarkan
pada perhitungan yang lebih canggih yaitu mengpada unsuspherical
trigonometrydan penggunaan data-data yang selgdtto-date.Selain itu
penulis juga melakukan observasi dengan cara meatgd®adaan alam
pada saat tanda-tanda dimulainya awal waktu shktsesuai dengan hasil
perhitungan yang terdapat pada jadwal. Penelitiah tidak hanya
menguraikan karya $doeddin Djambek akan tetapi juga mengujinya
dengan melihat fakta alam yang terjadi, sehingg&odee analisis yang
digunakan adalah metodeskriptif analitis verifikatif.

Pengujian dilakukan penulis di beberapa tempatuydi Pantai
Marina yang terletak di Kota Semarang bagian B&ahtai yang berada di
Benteng Portugis yang terletak di desa Ujung Wpauk{atasan antara kota
Jepara dan Pati) dan Pulau Karimun Jawa. Tempatatetarsebut dipilih
karena letaknya yang jauh dari perkotaan sehingggadidapatkan keadaan
ufuk yang bersih (horizon) tanpa terganggu olehgbaan-bangunan

ataupun lampu-lampu kota.
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Jika disimpulkan metodologi penelitian yang pentdisukan akan

tergambar jelas dari bagan berikut.

[ Jenis Penelitian Kualitatif ]

/ Sumber data \ / Pengumpulan Data

Sumber primerJadwal Waktu ) |:> Library Research berup
Shalat Sepanjang Madarya Dokumentasiwawancar

Saidoeddin Djambek danobservasi
(pengamatan).

)

NS
/Sumber sekunder: Pustalk?sab\ @

rukyatbaik kajian fikih maupun

astronomi dan juga buku-buku Teknik Analisis Data
yang berkaitan dengdmsab [

Deskriptif analitis
waktu salaSaidodddin

\E Djambel J

-

verifikatif.

i/\

/

Hasil Pendlitian

1. Mengetahui metodkisabawal waktu salat Sdoeddin Djambek

2. Mengetahui akurasi dan releva®doman Waktu Shalat Sepanjang Mas

)

D

karya Sadoeddin Djambek pada saat ini.

o
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5. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan skripsi ini terdiri 8 bab, dimana
dalam setiap bab terdapat sub-sub bab permasalatan

Pada bab | membahas mengenai latar belakang masatalisan
masalah, tujuan penulisan, kajian pustaka, metedalizan dan sistematika
penulisan

Pada bab Il terdapat berbagai sub pembahasan, t@itang
Pengertian Salat, Dasar Hukum Awal Waktu Salat, Wakaktu Salat
Maktubah Konsep Awal Waktu Salat perspektif Astronomi, dan
selanjutnya adalakliisab Awal Waktu Salat berikut juga data-data yang
diperlukan.

Di dalam bab Il mengemukakan tentang biografi lekrial
Sadoeddin Djambek, karya-karya ilmiahnya, data-data yatgunakan
dalam pembuatan pedoman waktu salat sepanjang masgshisalnya
berikut juga tata cara penggunaannya.

Bab IV merupakan pokok dari pembahasan penulisepsskni,
yang mengemukakan tentang analisis metode, akdeasijuga relevansi
daripada Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Madsarya Sadoeddin
Djambek pada saat ini.

Bab V mengemukakan tentang penutup, dalam bab kan a
memuat kesimpulan atas bahasan yang penulis anigkaidian saran-

saran dan kata penutup.



